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 Abstract: Banyu Urip Village has the potential for 

large yard areas.  However, there is a lack of 

management of yard land. The aim of this activity is 

for farmers to be able to create, apply and maintain 

capillary fertigation (fertilizer and irrigation) based 

on a fluid concept.  Fertigation allows fertilizer and 

water to be applied more efficiently so that yard land 

can be utilized throughout the year. This condition 

increases farmers' income, especially the results from 

home gardens. The methods used are 

lectures/discussions, scheduled mentoring, and 

fertigation applications. The target of the activity is 

the Mekar Sari Farmers Group, Banyu Urip Village.  

Location of lectures, discussions and applications of 

capillary fertigation at the head of the farmer group. 

The results of the activity showed that farmers' basic 

knowledge increased from 15% to 90%. Knowledge of 

fluid-based capillary fertigation from 38% to 80%.  

Preference for fluid-based capillary fertigation from 

35% to 100%.  General average from 29.33% to 

89.33%. 
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Abstrak  

Desa Banyu Urip memiliki potensi lahan pekarangan yang luas.  Namun demikian, kurang dalam 

pengelolaan lahan pekarangan. Tujuan kegiatan ini, petani dapat membuat, mengaplikasikan, dan 

memelihara fertigasi kapiler (fertilizer/pupuk dan irrigation/irigasi)  berbasis konsep fluida.  

Fertigasi memungkinkan pemberian pupuk dan air lebih efisien sehingga pemanfaatan lahan 

pekarangan dapat berlangsung sepanjang tahun. Kondisi ini meningkatkan pendapatan petani, 

khususnya hasil dari lahan pekarangan. Metode yang digunakan ceramah/diskusi, pendampingan 

terjadwal, dan aplikasi fertigasi. Sasaran kegiatan, Kelompok Tani Mekar Sari Desa Banyu Urip.  

Lokasi kegiatan ceramah, diskusi, dan aplikasi fertigasi kapiler di ketua kelompok tani. Hasil 

kegiatan menunjukkan pengetahuan dasar petani meningkat dari 15% menjadi 90%. Pengetahuan 
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tentang fertigasi kapiler berbasis fluida dari 38% menjadi 80%.  Preferensi terhadap fertigasi 

kapiler berbasis fluida dari 35% menjadi 100%.  Rata rata umum dari 29,33% menjadi 89,33%. 

 

Kata Kunci: fertigasi, kapiler, pupuk, irigasi  

PENDAHULUAN 

Desa Banyu Urip terdiri dari bermacam-macam suku bangsa, dengan masyarakat Jawa 

yang cukup dominan, disamping masyarakat asli,  dan merupakan desa terkecil serta terpadat di 

Kecamatan Banyumas, Kabupaten Pringsewu.  Desa ini berfokus pada penguatan ekonomi 

melalui pengembangan sektor pertanian/agrobisnis.  Lahan pekarangan merupakan salah satu 

faktor penting dalam mendukung sektor pertanian untuk ketahanan pangan, keberlanjutan 

lingkungan, peningkatan kesejahteraan, dan pangan keluarga (Sukanteri & Sapanca, 2025).  

Pekarangan adalah sebidang tanah yang dibatasi secara jelas di sekitar rumah tinggal dan 

memiliki peran penting dalam aspek ekonomi, ekologi/biofisik, serta sosial budaya. Lahan ini 

bermanfaat sebagai sumber produksi berbagai tanaman pangan, sayuran, rempah-rempah, buah-

buahan, tanaman obat, serta tempat pemeliharaan hewan ternak (Rohmatullayaly & Irawan, 

2022).  Pemanfaatan lahan pekarangan memiliki potensi besar dalam pengelolaan pendapatan 

keluarga. Banyak yang memanfaatkan lahan pekarangan, namun terbatas pada fungsi estetika 

atau sekadar ruang terbuka. Melalui kegiatan berbasis pemanfaatan pekarangan, petani dapat 

berperan aktif dalam menciptakan sumber pangan mandiri sekaligus menambah pendapatan 

keluarga. Oleh karena itu, pemanfaatan lahan pekarangan langkah konkret dalam pengelolaan 

ekonomi rumah tangga dan mewujudkan kemandirian pangan keluarga (Ekawati et al., 2021). 

Desa Banyu Urip memiliki potensi lahan pekarangan yang luas.  Namun demikian, 

kelompok tani di Desa Banyu Urip kurang dalam pengelolaan lahan pekarangan menjadi lebih 

berdayaguna.  Salah satu kendala dalam pemanfaatan pekarangan di Desa Banyu Urip adalah 

efisiensi pemupukan dan irigasi terutama saat musim kemarau.  Sistem Fertigasi (fertilizer/pupuk 

dan irrigation/irigasi) memungkinkan pemberian pupuk dan air lebih efisien sehingga 

pemanfaatan lahan pekarangan dapat berlangsung sepanjang tahun dan tidak tergantung musim.   

Konsep fluida penting dipahami untuk keberhasilan irigasi khususnya mengoptimalkan 

aliran air dan pupuk dalam sistem fertigasi. Teori dasar fluida berhubungan langsung dengan cara 

air dan pupuk yang disalurkan melalui pipa untuk mencapai akar tanaman dengan lebih efesien. 

Hukum kontinuitas merupakan salah satu prinsip dinamika fluida, yang memungkinkan untuk 

membuat jumlah air atau pupuk yang masuk ke sistem harus sama dengan jumlah yang 

didistribusikan ke setiap tanaman. Hal ini memastikan bahwa semua tanaman menerima nutrisi 

yang dibutuhkannya, sehingga dapat menjaga kondisi terbaik untuk pertumbuhan tanaman 

(Amatullah et al., 2024).  Fertigasi merupakan cara pemupukan dengan melarutkan pupuk dengan 

air. Fertigasi melalui sistem irigasi kapiler lebih efisien dalam pemberian air dan pupuk, 

mencegah penyiraman berlebih dan pencucian hara (Maerveldani et al., 2022). 

Berdasarkan hal di atas, aplikasi fertigasi kapiler berbasis fluida penting dalam  

meningkatkan pemanfaatan/daya guna lahan pekarangan di Desa Banyu Urip.  Tujuan kegiatan 

ini, petani dapat membuat, mengaplikasikan, dan memelihara fertigasi kapiler (fertilizer/pupuk 

dan irrigation/irigasi) berbasis konsep fluida.  Sedangkan manfaat kegiatan ini, fertigasi kapiler 

berbasis fluida membuat pemberian pupuk dan air lebih terkendali dan dapat diatur sesuai 

kebutuhan. Disamping itu, memungkinkan pemanfaatan lahan pekarangan secara terus-menerus 

dengan tidak bergantung musim sehingga meningkatkan pendapatan ekonomi rumah tangga, 
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kesejahteraan masyarakat sekitar, dan pemenuhan kebutuhan pasar.    

METODE  

Metode pengabdian dilakukan dengan ceramah dan diskusi, pendampingan terjadwal, dan 

aplikasi fertigasi kapiler di pekarangan petani.  Agar pelaksanaan berjalan dengan baik, maka 

dibuat SOP (standar operasional prosedur) kegiatan dan petani dapat mengikuti dan terlibat 

dalam kegiatan tersebut.  Pihak-pihak yang terlibat pada kegiatan pengabdian adalah: Tim 

Pengabdian Universitas Lampung sebagai koordinator kegiatan; penyuluh pertanian; dan 

kelompok tani yang menjadi sasaran kegiatan.  Penerima manfaat pengabdian adalah Kelompok 

Tani Mekar Sari di Desa Banyu Urip Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu.  . 

Agar kegiatan dapat diketahui/diukur apakah meningkatkan pengetahuan petani maka 

dilakukan evaluasi awal dan akhir.  Evaluasi awal dengan memberikan pretest sebelum kegiatan 

berlangsung. Tujuan evaluasi ini untuk mengetahui pengetahuan awal khalayak sasaran tentang 

fertigasi kapiler berbasis fluida pada tanaman pekarangan. Selanjutnya evaluasi akhir setelah 

ceramah dan diskusi, pendampingan terjadwal, dan aplikasi fertigasi kapiler di pekarangan petani 

selesai dilakukan. Evaluasi akhir dilakukan saat pertemuan akhir dengan memberikan pertanyaan. 

Peningkatan pengetahuan dinilai dari hasil evaluasi awal dibandingkan dengan evaluasi akhir. 

Evaluasi ini juga dapat menunjukkan tingkat keberhasilan kelompok tani dalam membuat, 

mengelola/memanfaatkan, dan memelihara fertigasi kapiler berbasis fluida pada tanaman 

pekarangan.  Keberlanjutan program, kegiatan aplikasi fertigasi kapiler berbasis fluida pada 

tanaman pekarangan dapat dijadikan percontohan untuk kelompok tani di sekitarnya. 

HASIL 

Kegiatan secara umum. Lokasi ceramah/diskusi, pendampingan terjadwal, dan aplikasi 

fertigasi kapiler berbasis fluida pada tanaman pekarangan dilakukan di rumah/lahan ketua 

Kelompok Tani Mekar Sari Desa Banyu Urip Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu.  

Kegiatan ceramah/diskusi dihadiri oleh Kepala Pekon Banyu Urip, Petugas Penyuluh Lapang, 

dan anggota Kelompok Tani Mekar Sari (Gambar 1).  Materi yang disampaikan tentang aplikasi 

fertigasi kapiler berbasis fluida (membuat, mengelola/memanfaatkan, dan memelihara) sistem 

tersebut.  Setelah penyampaian materi/ceramah, acara dilanjutkan dengan diskusi atau tanya 

jawab.  Acara ceramah/diskusi berlangsung tertib dan menarik, terlihat dari semangat petani 

untuk memahami aplikasi fertigasi kapiler berbasis fluida. Sebagian besar peserta antusias dalam: 

mendengarkan penjelasan tim pengabdian masyarakat; mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir 

sesi, tidak meninggalkan tempat kegiatan: dan banyaknya pertanyaan yang diajukan.  

Setelah kegiatan ceramah/diskusi, dilanjutkan ke lokasi aplikasi fertigasi kapiler berbasis 

fluida (Gambar 2).  Aplikasi fertigasi kapiler berbasis fluida dengan pendampingan terjadwal 

dilakukan langsung oleh Kelompok Tani Mekar Sari. Lokasi aplikasi di lahan pekarangan rumah 

ketua kelompok tani.  Fertigasi (fertilizer/pupuk dan irrigation/irigasi) berbasis fluida, 

merupakan sistem pemberian larutan nutrisi sesuai kebutuhan tanaman.  Aplikasi fertigasi kapiler 

berbasis fluida pada prinsipnya memberikan air dan pupuk ke tanaman melalui jaringan pipa 

selang PE/Polyethylene.  Larutan air dan pupuk keluar dari jaringan pipa melalui lubang-lubang 

penetes karena perbedaan tinggi/tekanan antara sumber air dan penetes.  Komponen-komponen 

yang digunakan dalam sistem ini meliputi pengendali tinggi tekanan, jaringan pipa, dan unit 

penetes.  Sistem fertigasi sangat efektif untuk efisiensi penggunaan air dan pupuk karena sasaran 

langsung ke akar, sehingga kecil kemungkinan air mengalami penguapan. 
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Gambar 1. Ceramah dan diskusi fertigasi kapiler berbasis fluida pada tanaman 

pekarangan antara Kelompok Tani Mekar Sari, Petugas Penyuluh Lapang, dan Tim 

Pengabdian Universitas Lampung 

 

 
Gambar 2.  Lokasi aplikasi fertigasi kapiler berbasis fluida di pekarangan ketua Kelompok 

Tani Mekar Sari Desa Banyu Urip Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu 
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Evaluasi kegiatan.  Keberhasilan kegiatan diukur dengan evaluasi awal/pretest, sebelum 

kegiatan dilakukan, dan evaluasi akhir/posttest, setelah kegiatan dilakukan.  Evaluasi dengan cara 

memberikan pertanyaan kepada anggota kelompok tani.  Substansi pertanyaan berisi hal-hal yang 

menjadi tolak ukur untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan yang dilakukan.  Hasil 

evaluasi awal dibandingkan dengan evaluasi akhir menunjukkan: pengetahuan dasar meningkat 

dari 15% menjadi 90%; pengetahuan tentang fertigasi kapiler berbasis fluida dari 38% menjadi 

80%; dan ketertarikan/preferensi terhadap fertigasi kapiler berbasis fluida dari 35% menjadi 

100%. Rata rata umum dari 29,33% menjadi 89,33%. Hal ini menunjukkan adanya 

semangat/antusias petani dalam menambah pengetahuan tentang aplikasi fertigasi kapiler 

berbasis fluida. Petani serius dalam mendengarkan dan menanyakan hal-hal yang belum 

diketahui tentang materi yang diberikan.  

PEMBAHASAN  

Prinsip mekanika fluida berperan penting dalam distribusi air dan nutrisi yang merata, 

optimal, dan efisien ke tanaman.  Selain itu, pemahaman tentang dinamika aliran membantu 

dalam merancang sistem irigasi sehingga tidak ada masalah penurunan tekanan dan 

penyumbatan. Penerapan konsep fluida dalam sistem irigasi tidak hanya meningkatkan efisiensi 

penggunaan air tetapi juga mendukung pertumbuhan tanaman yang sehat di lahan terbatas, 

khususnya pekarangan (Amatullah et al., 2024).  Sistem fertigasi dilakukan untuk mengatasi 

rendahnya efisiensi dalam penyiraman, pemupukan pada sistem manual, dan terbatasnya 

ketersediaan air khususnya pada musim kemarau.  Sistem ini memungkinkan pemberian air dan 

pupuk secara bersamaan dan terukur langsung ke akar tanaman. Sehingga dapat meningkatkan 

hasil dan kualitas panen (Ardias et al., 2025).  

Pada ceramah dan diskusi juga dibahas tentang pentingnya fertigasi untuk meningkatkan 

pemanfaatan/daya guna pekarangan di pedesaan.  Sebagai negara agraris dengan potensi sumber 

daya alam yang melimpah, penduduk pedesaan, khususnya petani, mayoritas hidup dalam 

kemiskinan. Selain itu, mayoritas petani kecil dengan lahan terbatas dan modal yang minim, 

sehingga hasil pertanian mereka tidak mencukupi untuk kebutuhan hidup. Untuk mengatasi 

masalah tersebut, Kementerian Pertanian berkomitmen memanfaatkan lahan pekarangan melalui 

Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L). Program ini tidak hanya bertujuan meningkatkan 

ketersediaan, keterjangkauan, dan pemanfaatan pangan, tetapi juga meningkatkan pendapatan 

rumah tangga dan kelompok masyarakat melalui budidaya tanaman pekarangan yang dapat dijual 

di pasar (Salqaura, 2020).  Salah satu kendala dalam pemanfaatan pekarangan di Desa Banyu 

Urip adalah efisiensi pemupukan dan irigasi terutama saat musim kemarau.  Sistem Fertigasi 

memungkinkan pemanfaatan lahan pekarangan dapat berlangsung sepanjang tahun, khususnya 

dalam mendukung Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L). 

Ceramah/diskusi pentingnya sistem fertigasi dalam meningkatkan pemanfaatan lahan 

pekarangan, berlangsung tertib dan menarik, petani terlihat semangat untuk mengetahui aplikasi 

fertigasi kapiler berbasis fluida.  Pendampingan terjadwal kepada kelompok tani saat aplikasi 

fertigasi kapiler berbasis fluida terlaksana dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan 

rata rata umum sebelum dan setelah kegiatan dari 29,33% menjadi 89,33%.  

Ketertarikan/preferensi terhadap fertigasi kapiler berbasis fluida meningkat dari 35% menjadi 

100%. Hal ini menunjukkan petani mengetahui pentingnya fertigasi dan pemanfaatan  lahan  
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pekarangan. Pemanfaatan lahan pekarangan sangat banyak  jenisnya diantaranya dapat  dijadikan 

sebagai apotek hidup, lumbung hidup, bahkan dapat dijadikan sebagai konservasi mini dari 

keanekaragaman hayati  pertanian (Sukenti et  al.,  2019).  Kontribusi pemanfaatan lahan 

pekarangan diperlukan pola pikir dan budaya yang kreatif.  Pekarangan merupakan 

agroekosistem yang sangat baik serta mempunyai potensi yang besar dalam mencukupi 

kebutuhan hidup masyarakat, bahkan jika dikembangkan secara baik dapat meningkatkan 

pendapatan ekonomi, kesejahteraan masyarakat, dan pemenuhan kebutuhan pasar bahkan 

memenuhi kebutuhan nasional. 

 

KESIMPULAN  

Setelah pengabdian, menunjukkan pengetahuan dasar petani meningkat dari 15% menjadi 

90%. Pengetahuan tentang fertigasi kapiler berbasis fluida dari 38% menjadi 80%.  

Ketertarikan/preferensi terhadap fertigasi kapiler berbasis fluida dari 35% menjadi 100%.  Rata 

rata umum dari 29,33% menjadi 89,33%.  Fertigasi memungkinkan pemberian pupuk dan air 

lebih efisien sehingga pemanfaatan lahan pekarangan dapat berlangsung sepanjang tahun. 

Kondisi ini meningkatkan pendapatan petani, khususnya dari hasil lahan pekarangan, dan 

mendukung Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) dari Kementerian Pertanian. 
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